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ABSTRAK 

Muhammad Zainal Ilmi. 2022. Penetapan Asal-usul Anak yang Lahir dari 

Pernikahan ketika Istri dalam Masa Iddah (Analisis Penetapan Nomor 

40/Pdt.P/2022/PA.Plh). Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: (I) Drs. Nor Ipansyah, M.Ag. (II) Farihatni Mulyati, 

S.Ag, MHI. 

 Kata Kunci: Asal-usul anak, pernikahan fasid, masa iddah 

 Pengadilan Agama Pelaihari membuat penetapan asal-usul anak yang 

tampak bermasalah. Anak tersebut lahir dari seorang ibu yang menikah lagi secara 

sirri semasa iddahnya, persisnya setelah 3 hari resmi bercerai dari suami lamanya. 

Dengan adanya penetapan ini, negara mengakui secara resmi anak tersebut 

sebagai keturunan dari sang ibu dan suami barunya. Kasus ini menarik karena 

penetapan asal-usul anak biasanya dikaitkan dengan status pernikahan orang 

tuanya, yakni bisa ditetapkan sebagai anak sah jika pernikahan orang tuanya 

sesuai aturan. Sementara pernikahan sirri orang tuanya ini tergolong fasid (rusak) 

karena dilaksanakan semasa iddah. 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis penetapan asal-usul anak yang 

bernomor 40/Pdt.P/2022/PA.Plh. Peneliti ingin mengetahui duduk perkara dan 

pertimbangan hukum majelis hakim dalam kasus ini. Peneliti juga melakukan 

tinjauan hukum positif dan hukum Islam atas kasus ini. Penelitian ini merupakan 

penelitian hukum normatif. Peneliti mengumpulkan berbagai bahan hukum 

melalui survai kepustakaan dan secara online. Setelah mengklasifikasikan bahan-

bahan yang didapat menjadi primer, sekunder dan tersier, peneliti 

menganalisisnya secara deskriptif-kualitatif.  

 Dalam pertimbangannnya, majelis hakim menganggap bahwa suatu 

pernikahan, baik sah atau tidak, dapat menjadi sebab untuk menetapkan nasab 

anak. Dalam kasus ini, telah nyata terjadi suatu pernikahan. Sehingga, dapatlah 

ditetapkan bahwa anak yang lahir dari pernikahan para pemohon sebagai anak 

mereka. Menurut peneliti, penetapan ini masih tidak sesuai dengan ketentuan UU 

No. 1/1974 tentang Perkawinan. Pasal 42 UU ini menyatakan bahwa anak yang 

lahir dalam atau sebagai akibat pernikahan yang sah dapat dihukumkan sebagai 

anak sah. Dalam perkara ini, pernikahan para pemohon berstatus fasid karena 

dilaksanakan dalam masa iddah, sehingga menjadi pertanyaan apakah anak yang 

lahir darinya bisa berstatus anak sah. Selanjutnya, peneliti juga menganggap 

bahwa penetapan tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa pernikahan yang fasid wajib untuk di-fasakh (suami-istri 

dipisahkan), dan jika tidak, yang terjadi adalah zina. Anak zina dinisbahkan hanya 

kepada ibunya saja. Sementara dalam penetapan ini, sang anak dinisbahkan 

kepada kedua orang tuanya. Untuk jelasnya, majelis hakim menganggap bahwa 

para pemohon telah terbukti menikah secara resmi dua tahun setelah nikah sirri. 

Sehingga mereka dapat dikatakan sebagai pasangan suami-istri yang sah. Namun 

yang perlu dicatat, anak dalam kasus ini telah lahir jauh sebelum pernikahan resmi 

tersebut. Sehingga peneliti beranggapan bahwa penetapan majelis hakim ini tetap 

bermasalah. 
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MOTTO 

فِرُوْنَ .…
ٰ
ك

ْ
قَوْمُ ال

ْ
ا ال

َّ
ِ اِل وحِْ اللّٰه سُ مِنْ رَّ ٔـَ يْ

۟
ا يَا

َ
ۗ اِنَّهٗ ل ِ وحِْ اللّٰه سُوْا مِنْ رَّ ٔـَ يْ

۟
ا تَا

َ
 وَل

 

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada 

yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir (Q.S 

Yusuf/12: 87) 

Don’t Give Up! 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah! Tidak ada kata yang lain yang dapat diucapkan yang 

dapat menggambarkan rasa syukur hamba atas segala nikmat, rezeki 

serta pencapaian yang telah engkau berikan kepada hamba 

Saya persembahkan dengan segenap cinta dan doa ini untuk: 

Untuk kedua orang tua yang saya sayangi, Drs. M. Arifin & Sari 

Muhidah, S.Ag, yang selalu mendoakan saya, memberikan motivasi 

dan memberikan inspirasi untuk selalu semangat dalam menuntut 

ilmu. 

 

Untuk saudari saya, Siti Mardiyatul Isnaniah, S.Pd. yang selalu 

memberikan semangat agar tidak putus semangat dalam mengerjakan 

skripsi ini. 

 

Untuk Paman saya, Abdul Hamid, S.Ag., selaku salah satu Hakim di 

Pengadilan Agama Pelaihari, yang telah memberikan masukan-

masukan dan saran sehingga saya dapat mengangkat judul penelitian 

ini. 

 

Untuk kawan-kawan dari lokal HKI 19 B yang sudah membersamai 

dari semester pertama hingga sekarang semoga semuanya selalu 

diberikan kemudahan kedepannya, khususnya Abidzar, Anggi, 

Hariadi, Fauzan, Syifa, Syarah dan Azalia yang sering memberi 

motivasi dan bantuan jika ada kendala dalam pembelajaran Mata 

Kuliah Ataupun Pembuatan Skripsi ini. 

 

Untuk kawan-kawan dari KKN Desa Sungsum RT.01 maupun RT.03 

yang memberikan banyak pelajaran yang dapat saya ambil untuk 

bagaimana motivasi untuk menjadi teman yang baik, menjadi 

pemimpin yang baik dan adil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad ص
s} 

 
es (dengan titik di bawah) 



 

ix 

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

̀  hamzah ء  apostrof 

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متكبّ 
ditulis mutakabbir 

 القدوس 
ditulis al-qudu>s 
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III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة 

 ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan 

zebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 

Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 

Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ 

 dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة 

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 



 

xi 

2 

fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد 

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد 
ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران 

 ditulis al-kita>b الكتاب 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح 



 

xii 

 ditulis as-sa>hirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين 

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
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